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PESTISIDA NABATI EKSTRAK BIJI MIMBA UNTUK 
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PENDAHULUAN 
 

Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tanaman. Pestisi-
da nabati sudah digunakan tiga abad yang lalu. Petani di Perancis pada tahun 1690 meng-
gunakan perasan daun tembakau untuk mengendalikan hama kepik dan saat itu pengguna-
an pestisida nabati menjadi tumpuan. Jenis tanaman lain yang digunakan sebagai pestisida 
nabati adalah piretrum (Chrysantemum sp.), derris (Derris sp.), lily (Lilium sp.), dan rya-
nia (Ryania sp.). Bubuk piretrum tahun 1800 digunakan orang Parsi untuk mengendalikan 
kutu. Derris digunakan pestisida di Kawasan Asia mulai tahun 1848. Sejak ditemukan DDT 
(Dichlorodiphenyltrichloroethane) tahun 1939, pestisida nabati sedikit demi sedikit diting-
galkan dan petani beralih ke pestisida kimia (Ware 1982; 1983). 

Penggunaan pestisida kimia secara luas ternyata menimbulkan dampak buruk bagi 
lingkungan dan penggunaannya yang tidak rasional mengakibatkan kekebalan bagi se-
rangga hama. Misalnya hama ulat buah kapas (Helicoverpa armigera), ulat grayak (Spo-
doptera litura), dan kutu tembakau (Myzus persicae) telah kebal terhadap piretroid sinte-
tis (Sri-Hadiyani et al. 1998). Terjadinya kekebalan hama mendorong petani untuk meng-
gunakan dosis pestisida kimia yang lebih tinggi dengan frekuensi lebih sering sehingga 
biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian hama menjadi lebih tinggi. Dampak negatif 
penggunaan pestisida kimia yang demikian telah mengakibatkan pencemaran lingkungan 
dan pemborosan. 

Sejak krisis moneter tahun 1997/98 harga pestisida kimia naik 2−3 kali lipat se-
hingga mendorong para peneliti untuk mencari pestisida alternatif yang relatif murah teta-
pi juga efektif dan ramah lingkungan (Subiyakto et al. 1997). Beberapa jenis tanaman yang 
banyak diteliti antara lain daun gamal (Gliricidia sepium), ranting dan kulit batang pacar 
cina (Aglaia odorata), umbi gadung (Dioscorea hispida), daun tembakau (Nicotiana taba-
cum), biji dan daun mimba (Azadirachta indica), biji srikaya (Annona squamosa), biji no-
na seberang (Annona glabra), akar tuba (Derris eliptica), bunga piretrum (Chrysantemum 
cinerariaefolium), biji dan daun mindi (Melia azadirach), daun sirih hutan (Piper sp.), biji 
jarak (Ricinus communis), dan daun pepaya (Carica papaya). Di antara bahan pestisida 
nabati tersebut, yang paling efektif adalah biji mimba (Subiyakto et al. 1999a; 1999b; Su-
biyakto dan Dalmadiyo 2001; Subiyakto 2005). 
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TANAMAN MIMBA 
 

Mimba atau nimba (Azadirachta indica A. Juss) adalah tanaman pohon termasuk 
famili Miliaceae. Habitus tanaman tingginya 10–25 m, batang tegak berkayu, daunnya 
majemuk, letak berhadapan dengan panjang 5–7 cm dan lebar 3–4 cm. Bijinya bulat, ber-
diameter sekitar 1 cm berwarna putih (Gambar 1). Tanaman mimba berasal dari Asia Se-
latan dan Asia Tenggara, akan tetapi saat ini dijumpai di daerah tropik dan subtropik Afri-
ka, Amerika, dan Australia. Tanaman mimba tumbuh pada daerah subhumid sampai semi-
arid dengan curah hujan 450–750 mm/tahun, dapat tumbuh pada ketinggian tempat 0–670 

m dpl., pada daerah kering dan panas tanpa irigasi (Benge 1986; Schmutterer 1990). 
Di Indonesia tanaman mimba banyak dijumpai di sepanjang pantai utara Jawa, dari 

Indramayu sampai Banyuwangi. Selain itu juga dijumpai di Nganjuk, Jombang, Blitar, 
Ponorogo, Madiun, Bojonegoro, Bondowoso, Gianyar, Negara, dan Lombok Timur (Su-
biyakto 2002). Mimba dapat tumbuh di tanah kering dan miskin hara, dangkal, bahkan ta-
nah salin. Tanaman mimba yang berumur 8–10 tahun menghasilkan biji sekitar 9 kg/tahun 
dan yang berumur 15–20 tahun menghasilkan biji sekitar 13 kg/tahun, sedang yang beru-
mur di atas 20 tahun menghasilkan biji sekitar 19 kg/tahun. Di Afrika Barat (Nigeria) di-
laporkan bahwa satu tanaman mimba rata-rata menghasilkan biji 20,5 kg (Schmutterer 
1990). Mimba ditanam untuk berbagai keperluan, seperti hutan industri, kayu bakar, ta-
naman peneduh, dan penghasil bahan baku industri (medis, pestisida, sabun, minyak, pu-
puk, pakan ternak, dan kayu) (Benge 1986). Di Indonesia tanaman mimba tumbuh liar 
dan belum banyak dimanfaatkan, kecuali sebagai kayu bakar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Biji mimba 

 
POTENSI EKSTRAK BIJI MIMBA SEBAGAI PESTISIDA NABATI 

 
Produk dan Formulasi Biji Mimba 

Pemanfaatan biji mimba sebagai pestisida nabati dapat dibuat dengan dua cara, ya-
itu serbuk dan ekstrak. Cara pertama sederhana, dibuat serbuk yaitu biji mimba dibuat ser-
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buk sampai halus, direndam dalam air, disaring, dan disemprotkan. Cara kedua diekstrak, 
yaitu melarutkan serbuk biji mimba dalam pelarut organik yang disebut ekstrak biji mim-
ba (EBM). Untuk skala industri kecil, EBM diformulasi menjadi formula cairan berwarna 
kuning dengan kandungan bahan aktif azadirakhtin 0,8–1,2% dan dikemas dalam botol 
plastik 500 ml (Gambar 2). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Formula EBM dalam kemasan 
 

Mekanisme EBM membunuh hama melalui beberapa cara yaitu (1) merusak per-
kembangan telur, larva, dan pupa; (2) menghambat pergantian kulit serangga; (3) meng-
ganggu komunikasi serangga; (4) penolak makan; (5) menghambat reproduksi serangga 
betina; (6) mengurangi nafsu makan; (7) memblokir kemampuan makan serangga; dan (8) 
mengusir serangga (Mordue dan Blackwell 1993; Anonim 1996; Sunarto et al. 2005). 
Ulat yang diperlakukan EBM dan tidak mati, maka pertumbuhan ulat menjadi kerdil, 
sedang pada kontrol pertumbuhannya sempurna (Gambar 3A). 
 
Pestisida Nabati Komersial 

Beberapa produk pestisida berbahan aktif azadirakhtin yang telah terdaftar di Indo-
nesia, yaitu Nospoil 8 EC (azadirakhtin 8 g/l), Natural 9 WSC (azadirakhtin 9 g/l) dan Nim-
bo 0,6 AS (azadirakhtin 0,6 g/l) (Anonim 2005). Produk-produk tersebut jumlahnya ter-
batas dan sulit diperoleh di pasaran, selain masa ijin yang diberikan sudah habis (komuni-
kasi pribadi dengan pemilik). Di luar negeri beberapa produk pestisida sejenis yang sudah 
dikomersialkan antara lain NemAzal-T/S (azadirakhtin 1%) (Anonim 1996), Margosan-O 
(azadirakhtin 0,3%), Azatin (azadirakhtin 3%), dan Bioneem (Khana 1992; Isman 1994). 
Produk-produk dalam negeri tersebut perlu dipacu pengembangannya khususnya di Indo-
nesia, yang kaya akan bahan baku biji mimba. 
 
Efektivitas EBM Sebagai Larvisida 

Pestisida nabati EBM yang diaplikasikan terhadap ulat grayak (Spodoptera litura) 
dan ulat pupus (Helicoverpa armigera) efektif menghambat pertumbuhan larva, bahkan 
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pada konsentrasi 32 ml/l air pada S. litura menyebabkan mortalitas larva (Subiyakto dan 
Sunarto 2006). 
 
Tabel 1. Pengaruh konsentrasi EBM terhadap perkembangan larva S. litura dan H. armigera 

Konsentrasi 
(ml/l air) 

S. litura  H. armigera  
Panjang Lebar Panjang Lebar 

 ..……............................................................. mm ............................................................... 
2 25,6 d 4,18 d 12,11 c 2,06 c 
4 24,2 c 4,03 d 11,97 bc 1,85 bc 
8 19,3 bc 3,10 c 10,24 ab 1,71 abc 
16 9,2 b 1,88 b 10,43 ab 1,67 ab 
32 - a - a 8,52 a 1,46 a 
air 35,5 e 5,88 e 19,13 d 3,15 d 

 
Efektivitas EBM Sebagai Ovisida 

Uji efektivitas pestisida nabati EBM terhadap telur H. armigera yang berasal dari 
tanaman kapas dapat membunuh telur atau bersifat ovisida. Ulat yang disemprot dengan 
pestisida EBM pada konsentrasi rendah apabila tidak mati, maka setelah menjadi kepom-
pong menjadi cacat (Gambar 3B) atau setelah menjadi ngengat akan cacat atau mati 
(Gambar 3C). Kalaupun hidup ngengat betina tidak menghasilkan telur. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

A          B    C 

Gambar 3. Perkembangan ulat grayak yang tidak normal setelah disemprot EBM (A), kepompong 
cacat akibat perlakuan EBM (B), dan ngengat cacat karena perlakuan EBM (C) 

 
Larva yang tidak disemprot EBM berkembang menjadi ngengat normal. Ngengat 

betina bertelur rata-rata 192,5 butir dengan tingkat penetasan rata-rata 75,93% (Tabel 2). 
Larva yang disemprot dengan EBM 2 ml/l air tidak mati, namun menjadi ngengat tidak 
normal. Betinanya menghasilkan telur rata-rata 22,75 butir dengan tingkat penetasan 
38,44%. Larva yang disemprot dengan EBM 4 ml/l air sampai 32 ml/air menghasilkan 
ngengat cacat atau mati (Subiyakto dan Sunarto 2006). 
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Tabel 2. Pengaruh konsentrasi EBM terhadap jumlah dan penetasan telur 
Konsentrasi (ml/l air) Rerata jumlah telur per betina (butir) Telur menetas (%) 

Kontrol (air) 192,50 a 75,93 a 
1,0 92,75 b 55,89 b 
2,0 22,75 c 38,44 c 
4,0 0,00 d 0,00 d 
8,0 0,00 d 0,00 d 

16,0 0,00 d 0,00 d 
32,0 0,00 d 0,00 d 

Keterangan: Angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 
berdasarkan DMRT 5%. 

 

PEMANFAATAN EBM SEBAGAI PESTISIDA NABATI 
 

EBM telah dimanfaatkan pada berbagai kegiatan penelitian di lingkup dan di luar 
Balittas, antara lain untuk mengendalikan H. armigera pada kapas tumpang sari dengan ke-
delai. Untuk meningkatkan efektivitas, EBM dapat dicampur dengan biopestisida berba-
han aktif virus Helicoverpa armigera nuclear polyhedrosis virus (HaNPV). Kombinasi 
EBM dengan HaNPV dapat mengurangi biaya pengendalian hama sekitar 63,4% dan me-
ningkatkan pendapatan 32,7% apabila dibandingkan dengan penggunaan insektisida kimia 
(Tabel 3) (Indrayani dan Dwi-Winarno 2006). 
 
Tabel 3. Analisis ekonomi pengendalian H. armigera dengan kombinasi ekstrak biji mimba dan 

nuclear polyhedrosis virus pada tanaman kapas 

Uraian 
Komponen perlakuan 

EBM+NPV EBM NPV Betasiflutrin Kontrol 
Penerimaan (Rp) 2 946 010,00 2 372 010,00 2 356 240,00 2 536 990,00 2 036 510,00 
Biaya pengendalian (Rp) 160 555,00 

(63,4%) 
284 430,00 233 330,00 438 880,00 0,00 

Pendapatan atas biaya (Rp) 2 785 455,00 
(32,7%) 

2 087 580,00 2 122 910,00 2 098 110,00 2 036 510,00 

Tambahan penerimaan (Rp) 909 500,00 335 500,00 319 730,00 500 480,00 - 
MRR atas kontrol 4,66 0,18 0,37 0,14 - 
MRR atas betasiflutrin 4,28 -0,04 0,11 - - 

Keterangan: Penerimaan adalah dari hasil kapas dan kedelai 
MRR: marginal rate of return 
 

KENDALA APLIKASI PESTISIDA NABATI EBM 
 

Kendala aplikasi pestisida nabati EBM adalah (1) daya kerjanya relatif lambat, (2) ti-
dak membunuh langsung jasad sasaran, (3) tidak tahan terhadap sinar matahari, (4) ka-
dang diperlukan penyemprotan yang berulang-ulang (Bottenberg dan Singh 1996; Su dan 
Mulla 1998; Pats dan Isman 1998). Untuk mengatasi kendala di atas, penggunaan EBM 
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dapat diperbaiki dengan mengutamakan teknik aplikasi yang benar yaitu waktu aplikasi 
EBM sebaiknya dilakukan pada pagi atau sore hari untuk menghindari paparan sinar ma-
tahari, tepat takaran, dan tepat sasaran. Untuk memperoleh hasil yang optimal, EBM digu-
nakan secara bergantian dengan pestisida kimia. Pestisida nabati EBM mempunyai bebe-
rapa keunggulan, yaitu (1) relatif murah dan aman terhadap lingkungan, (2) tidak menye-
babkan keracunan pada tanaman, (3) sulit menimbulkan kekebalan terhadap hama, (4) kom-
patibel dengan cara pengendalian yang lain, dan (5) menghasilkan produk pertanian yang 
sehat dan bebas residu pestisida kimia. 
 

STRATEGI PENGEMBANGAN KE DEPAN 
 

Penggunaan pestisida kimia sintetik merupakan alternatif terakhir apabila cara-cara 
non-kimiawi tidak memberikan hasil. Perlu dipahami bersama bahwa penggunaan pestisi-
da kimia yang tidak rasional dapat membunuh musuh alami hama. Tidak adanya musuh 
alami akan menyebabkan kondisi lebih buruk karena musuh alami sebagai pengendali ha-
ma tidak dapat berfungsi dengan baik. Penggunaan pestisida kimia sintetis harus dapat di-
tekan serendah mungkin, atau secara bertahap harus dapat disubstitusi dengan pestisida 
nabati setempat. 

EBM sebagai pestisida nabati perlu disosialisasikan kepada petani dan pemegang 
kebijakan agar dapat diterapkan secara optimal. Dengan demikian yang akan datang peng-
gunaan pestisida nabati diprioritaskan karena pestisida nabati relatif aman terhadap ling-
kungan. 

Pengembangan EBM di tingkat petani tidak mudah. Inovasi teknologi dapat dite-
rima petani kalau secara ekonomis murah, secara teknis mudah, secara ekologis aman, dan 
secara sosiologis tidak meresahkan. Strategi paling prospektif pengembangan EBM atau 
pestisida nabati yang lain adalah melalui Sekolah Lapangan. Di beberapa daerah informa-
si manfaat EBM terbatas dan sering kesulitan memperoleh bahan baku pestisida nabati, 
oleh karena itu jenis tanaman pestisida nabati dan cara budi dayanya perlu dimasyarakat-
kan. Selain itu juga pengenalan/pengetahuan tentang teknik sederhana pembuatan, kemas-
an, penyimpanan, dan teknik aplikasi pestisida nabati perlu diberikan agar diperoleh pesti-
sida nabati yang memenuhi standar dan hasil yang optimal. Penelitian pestisida nabati 
perlu dilanjutkan, terutama mencari bahan sinergis untuk mempercepat kerja EBM. 
 

PENUTUP 
 

Pestisida nabati EBM sangat potensial dikembangkan, dapat dibuat sendiri di ting-
kat petani atau kelompok tani dengan teknologi sederhana. 
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EBM berpotensi sebagai pestisida nabati untuk pengendalian serangga hama pada 
tanaman kapas. EBM mempunyai keunggulan relatif murah dan aman terhadap lingkung-
an, tidak menyebabkan keracunan pada tanaman, tidak menimbulkan kekebalan terhadap 
hama, kompatibel dengan cara pengendalian yang lain, dan bebas residu pestisida kimia. 
Kendala aplikasi adalah EBM mempunyai daya kerja relatif lambat, tidak membunuh 
langsung jasad sasaran, tidak tahan terhadap sinar matahari, dan diperlukan penyemprotan 
yang berulang-ulang. 

Strategi pengembangan pestisida nabati EBM dapat dilakuakan melalui berbagai 
teknik diseminasi dan program pemerintah, misalnya melalui Sekolah Lapangan di dae-
rah-daerah. Pemerintah daerah perlu mendukung pemasyarakatan pengendalian hama ter-
padu dengan membuat kebijakan dan program pengendalian hama di wilayahnya harus 
mengutamakan pestisida yang ramah lingkungan, antara lain pestisida nabati. 
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